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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh mekanisme 
corporate governance yang terdiri dari kepemilikan blockholder, ukuran dewan 
komisaris, jumlah komisioner independen, kompetensi komite audit dan jumlah 
rapat komite audit terhadap tingkat pengungkapan internet financial reporting 
(IFR) pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2016. Indeks 
IFR digunakan untuk menganalisis tingkat pengungkapan IFR yang dinilai 
berdasarkan kondisi website masing-masing perusahaan. Perusahaan yang 
meningkatkan pengungkapan informasi sukarela dalam situs web perusahaan 
dapat mengurangi adanya asimetri informasi. Pengungkapan informasi tersebut 
dilakukan untuk menciptakan transparansi dalam perusahaan dan meningkatkan 
kepercayaan publik 
 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
dikumpulkan menggunakan metode purposive sampling. Sampel perusahaan 
yang digunakan sebanyak 75 perusahaan dari populasi 84 perusahaan sektor 
keuangan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016. Penelitian 
ini menggunakan regresi berganda untuk analisis data. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel komisaris independen, 
jumlah rapat komite audit, dan kompetensi komite audit memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat pengungkapan IFR, sedangkan variabel 
lainnya seperti kepemilikan blockholder, ukuran dewan komisaris tidak 
mempengaruhi tingkat pengungkapan IFR. 
 
Kata kunci : internet financial reporting, corporate governance, 

















This study aimed to analyze the influence of corporate governance 
mechanism consisting of blockholder ownership, the size of the board of 
cimmissioners, the number of independent commissioner, audit committee 
competency and the number of audit committee meeting to the level of internet 
financial reporting (IFR) disclosure on financial companies listed in Indonesian 
Stock Exchange in 2016. IFR index used to analyze the level of IFR disclosure 
measured by website condition of each company. The company with increases 
voluntary information disclosure in company’s website can reduce asymmetry 
information. Such disclosure is made transparency in company and increase 
public confidence. 
 
The data used from this research is secondary data that collected using 
purposive sampling method. The sample used 75 companies from 84 population 
financal sector companies listed on Indonesian Stock Exchange in 2016. This 
research used multiplier regression to analyze the data. 
 
The results showed that the number of independence commissioner,  the 
number of audit committee’s meeting, and audit committee’s competency have 
positive and significant  to the level of IFR disclosure.  Other variables such as 
blockholder ownership and the size of the board of cimmissioners did not 
significant to the level of IFR disclosure. 
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Pada bab pendahuluan ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, serta sistematika 
penulisan. Latar belakang dalam bab ini akan memberikan gambaran mengenai 
alasan dan sebab yang mendasari adanya penelitian tentang pengaruh mekanisme 
corporate governance terjadap internet financial reporting. 
Latar belakang ini menjadi landasan untuk membuat rumusan masalah 
yang merupakan fokus dari penelitian ini. Rumusan masalah akan menjadi acuan 
mengenai tujuan dan kegunaan penelitian. Ruang lingkup penelitian untuk 
memperjelas masalah yang akan dibahas sehingga tidak terjadi pembahasan yang 
meluas atau menyimpang, maka diperlukan suatu batasan masalah. Sistematika 
penelitian akan memberikan gambaran umum mengenai isi penelitian, dari awal 
bab  hingga akhir bab. 
1.1 Latar Belakang 
Pada era global saat ini teknologi sudah semakin berkembang dan 
membawa dampak perubahan besar di berbagai sektor. Perkembangan internet ini 
digunakan sebagai sarana untuk menyebarkan informasi perusahaan secara lebih 
mudah dan menciptakan bentuk komunikasi yang baru antara perusahaan dengan 
para pemilik kepentingan. Internet sebagai alat untuk mempermudah 
pengungkapan informasi perusahaan untuk memberikan informasi secara cepat 





fleksibel, dan memungkinkan komunikasi kepada investor secara langsung, luas, 
dan murah (Kelton dan Yang, 2008). 
Internet merupakan media yang memiliki hubungan erat dengan 
transparansi. Informasi yang diungkapkan sepenuhnya memegang peranan 
penting dalam mewakili transparansi manajemen dan akuntabilitas dalam 
menjalankan bisnis.  Internet sebagai salah satu media pelaporan yang penting 
karena informasi tentang kinerja perusahaan yang dengan mudah dijangkau oleh 
berbagai pihak seperti kreditor, pemegang saham, dan analis secara global selain 
cara tradisional yang selama ini menggunakan kertas (Puspitaningrum, 2012). 
Secara tradisional, entitas menggunakan sistem pelaporan berbasis kertas 
untuk dibagikan informasi kepada pemangku kepentingan mereka. Selama dua 
dekade terakhir ini, internet menjadi alternatif media yang digunakan oleh entitas 
untuk menyebarkan informasi kepada pemangku kepentingan mereka.  
 Media alternatif ini merupakan  sistem pelaporan berbasis internet dan 
sering disebut Internet Financial Reporting (IFR). IFR adalah satu contoh 
pengungkapan sukarela entitas. Di beberapa negara berkembang seperti Indonesia, 
jenis ini pengungkapan belum diatur secara formal. Entitas mengadopsi IFR 
berdasarkan motif tertentu, seperti menerbitkan informasi yang lebih update, 
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas serta untuk mengurangi asimetri 
informasi.  
Puspitaningrum (2012) menyatakan bahwa IFR mewakili perusahaan 
sebagai respon untuk mempermudah komunikasi dengan stakeholder khususnya 





telah diterapkan  di berbagai negara. Survei menunjukkan bahwa terdapat 1000 
perusahaan besar di Eropa menunjukkan bahwa 67% perusahaan telah memiliki 
website dan 80% dari perusahaan yang memiliki website tersebut mengungkapkan 
laporan keuangan di Internet, lebih dari 70% perusahaan besar di dunia 
menerapkan IFR hingga tahun 2006 (Kahn, 2006). 
Beberapa penelitian tentang IFR  memberikan informasi dan  pengetahuan 
mengenai faktor penentu pilihan pengungkapan perusahaan. Sebagai contoh, 
terdapat penelitian yang menganalisis hubungan antara tata kelola perusahaan dan 
IFR, terutama di negara-negara berkembang. Ditemukan pula hubungan positif 
antara ketepatan waktu dan ukuran IFR, jenis industri, likuiditas, struktur 
kepemilikan, dan ukuran dan susunan dewan komisaris. 
Haristito (2014) menunjukkan bahwa diperlukan tata kelola perusahaan 
yang baik untuk mendukung manajemen yang lebih transparan. Tata Kelola 
Perusahaan yang baik didukung oleh peraturan yang kuat dapat menghindari 
pengungkapan keuangan dari berbagai kemungkinan salah saji. Corporate 
Governance memiliki dua sudut pandang yaitu sudut pandang sempit (narrow 
view) dan luas (broad view). Tata kelola perusahaan merupakan sudut pandang 
sempit jika terdapat hubungan yang setara antara perusahaan dengan pemegang 
saham. Tata kelola perusahaan merupakan sudut pandang luas jika terdapat 
hubungan, tidak hanya perusahaan dengan pemilik atau pemegang saham, tetapi 
juga antara perusahaan dengan pihak petaruh (stakeholders) lain. Good Corporate 
governance (GCG) akan mengungkapkan mengenai dewan direksi dan proses 





terjadinya benturan kepentingan antara manajer, direktur, pemegang saham, dan 
pihak terkait lainnya yang dilengkapi dengan pengungkapan informasi yang tepat 
waktu dan memadai.  
Kelton dan Yang (2008) telah melakukan penelitian mengenai mekanisme 
corporate governance terhadap indeks pengungkapan Internet Financial 
Reporting. Mereka mengukur corporate governance dengan hak pemegang 
saham, struktur kepemilikan, dan komposisi dewan. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa perusahaan dengan persentase direktur independen yang 
lebih tinggi hak-hak pemegang saham yang lemah, lebih mungkin untuk terlibat 
dalam IFR.  
Eng dan Mak (2003) menganalisis struktur kepemilikan dan komposisi 
dewan sebagai variabel yang mempengarui pengungkapan sukarela. Berbeda 
dengan Eng dan Mark, menggunakan variabel independen yaitu komite audit dan 
kepemilikan perusahaan. Alhaizimer, et al (2013) juga melakukan penelitian 
serupa yaitu mencari hubungan antara corporate governance dan struktur 
kepemilikan terhadap pengungkan sukarela. Eng dan Mak (2003); Akhtarudin dan 
Haron (2010); Alhaizimeh, et al (2013) menggunakan mekanisme corporate 
governance untuk menganalisis pengaruhnya terhadap pengungkapan sukarela 
perusahaan. Namun, para peneliti hanya berfokus secara umum dan peneliti belum 
secara spesifik menggunakan pengungkapan informasi perusahaan melalui 
internet sebagai variabel dependen. Hal ini menyebabkan kesimpulan yang 





perusahaan dan belum menggunakan internet dan website perusahaan sebagai 
objek dalam penelitian. 
Yap et al. (2011) telah melakukan penelitian mengenai independensi 
dewan komisaris, ukuran dewan komisaris, dan jumlah pemegang saham, dan 
hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa good corporate governance 
memengaruhi praktik IFR di perusahaan Malaysia. Jumlah penelitian mengenai 
hubungan antara corporate governance dan IFR masih terbatas terutama di 
negara-negara berkembang seperti Indonesia.  
Almilia dan Budisusetyo (2008) yang melakukan penelitian mengenai 
aplikasi IFR pada sektor keuangan di Indonesia. Penelitian tersebut berfokus pada 
perbandingan praktik IFR pada industri perbankan dan perusahaan LQ45. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa hampir sebagian besar dari bank dan 
perusahaan yang diteliti telah melakukan pelaporan secara online melalui website. 
Menganalisis praktik IFR dan memberikan bukti terdapat bahwa perusahaan yang 
menyebarkan informasi keuangan di website perusahaan mereka, sementara 
perusahaan yang lainnya tidak. Jika perusahaan yang terlibat praktik IFR dan 
menyebarkan informasi keuangan pada website perusahaan, maka akan lebih 
besar dan lebih menguntungkan dari pada yang tidak terlibat dalam IFR. Setiap 
perusahaan yang menampilkan informasi secara online memiliki alasan yang 
berbeda. Sebagian besar laporan keuangan perusahaan berbentuk pdf dan terlihat 
sama dengan laporan keuangan berbasis kertas. Dan hanya beberapa website 





Penelitian di Indonesia memiliki keterbatasan pada keberadaan 
pengungkapan informasi melalui website perusahaan (Lestari dan Chariri, 2007; 
Almilia, 2008). Di sisi lain, pada saat ini dengan kemajuan teknologi sudah 
banyak perusahaan yang menerapkan praktik IFR melalui website, perusahaan 
mengetahui manfaat dari pengunaan IFR sebagai media untuk menyampaikan 
informasi kepada publik. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian yang menguji 
keberadaan pengungkapan informasi melalui website perusahaan sudah tidak 
relevan dilakukan. Karena itu, penelitian ini berfokus pada pengujian tingkat 
pengungkapan pelaporan IFR untuk melihat seberapa baik penggunaan pelaporan 
IFR di Indonesia.  
Semakin meningkatnya pengguna internet merupakan tantangan tersendiri 
bagi sektor keuangan. Jika institusi tersebut mampu memanfaatkan situasi dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan maka tingginya jumlah 
pengguna internet ini akan menjadi peluang bagi perusahaan khususnya sektor 
keuangan. Sebaliknya, jika belum siap untuk  bersaing dan beradaptasi dengan 
perkembangan teknologi maka hal tersebut akan menjadi masalah bagi institusi. 
Rahardhian (2014), melakukan penelitian mengenai pengaruh mekanisme 
corporate governance terhadap internet corporate reporting. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa jumlah komaris independen berpengaruh positif terhadap 
tingkat pengungkapan internet corporate reporting, sedangkan variabel lain seperti 
tingkat kepemilikan manajerial, kepemilikan publik, frekuensi pertemuan audit, 
dan kompetensi pertemuan audit tidak berpengaruh terhadap tingkat 





Noval (2016), juga melakukan penelitian yang serupa dengan variabel  
independen menggunakan kepemilikan manajerial, komisaris independen, 
kompetensi komite audit terhadap tingkat pengungkapan internet financial 
reporting.  Namun kedua penelitian tersebut belum mengungkapkan internet 
disclosure index yang mengungkapkan teknologi dan user support yang 
digunakan. 
Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh 
Puspitaningrum (2012) yang bertujuan untuk menemukan bukti empiris tentang 
pengaruh struktur kepemilikan (kepemilikan manajerial dan blockholder), ukuran 
komisaris, komisaris yang independen, dan karakteristik-karakteristik komite 
audit (frekuensi pertemuan dan kompetensi komite audit) terhadap tingkat 
penerapan Internet Financial Reporting. Perbedaan penelitian yang dilakukan saat 
ini yaitu penelitian ini menggunakan objek penelitian yang berbeda yaitu 
perusahaan sektor keuangan di Indonesia yang terdaftar pada website Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Perusahaan sektor keuangan merupakan institusi yang paling 
dekat dengan masyarakat. Perusahaan sektor keuangan terdiri dari perusahaan 
perbankan, perusahaan asuransi, perusahaan efek dan lembaga pembiayaan. 
Perusahaan sektor keuangan berfungsi menghimpun dana dari masyarakat dan 
menyalurkan kembali melalui berbagai media pembiayaan. Oleh karena itu, 
perusahaan sektor keuangan memiliki tanggung jawab moral yang lebih dalam 
melaporkan kinerja keuangannya ke masyarakat luas. 
 Selain perbedaan pada objek penelitian,  indeks pengukuran yang 





yang berbeda yaitu penelitian yang dikembangkan oleh Cheng et al. dalam 
Almilia dan Budisusetyo (2008). Indeks terdiri dari 4 komponen dan memiliki 
bobot masing-masing yaitu content sevesar 40 %, timeliness sebesar 20 %, 
technology sebesar 20 %, dan user support sebesar 20 %. Indeks pengukuran ini 
digunakan karena belum banyak penelitian yang mengutamakan teknologi, user 
support yang digunakan serta ketepatan waktu pelaporan keuangan internet 
dibandingkan hanya pengungkapan dari content pada laporan keuangan. Sehingga 
dengan penambahan item baru dapat melengkapi pengungkapan sukarela pada 
pelaporan keuangan internet. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin membahas masalah ini dalam 
bentuk skripsi dengan judul “ANALISIS PENGARUH MEKANISME 
PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP TINGKAT 
PENGUNGKAPAN INTERNET FINANCIAL REPORTING  (Studi Empiris 
pada Perusahaan Sektor Keuangan di Bursa Efek Indonesia (BEI))” 
1.2  Rumusan Masalah 
Internet Financial Reporting (IFR) merupakan salah satu bentuk 
pengungkapan sukarela sebagai media untuk memberikan informasi kepada 
stakeholder dengan menggunakan internet. Di Indonesia, terjadi perbedaan 
penyajian antara perusahaan yang satu dengan perusahaan lainnya dikarenakan 
pengungkapan sukarela melalui internet yang disajikan dalam website perusahaan 
ini belum diatur secara rinci oleh pemerintah sampai dengan tahun 2015. Dengan 
adanya mekanisme corporate governance diharapkan dapat mendorong 





informasi perusahaan. Untuk mengetahui bagaimana pengungkapan internet 
financial reporting (IFR) yang berkualitas maka penerapan corporate governance 
perusahaan harus mengatur dan mengawasi manajemen termasuk bagaimana 
pengungkapan yang dilakukan manajemen (Rahardhian, 2014). Dalam penelitian 
ini, akan dianalisis mengenai pengaruh mekanisme corporate governance 
terhadap tingkat pengungkapan internet financial reporting (IFR) melalui website 
perusahaan sektor keuangan di Indonesia pada tahun 2016. Penelitian ini 
menggunakan kepemilikan blockholder, jumlah komisaris independen, ukuran 
dewan komisaris, jumlah rapat komite audit, serta kompetensi komite audit untuk 
mewakili mekanisme corporate governance sebagai variabel independen. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik corporate 
governance terhadap tingkat pengungkapan internet financial reporting. 
Pertanyaan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh kepemilikan blockholder terhadap 
tingkatpenerapan Internet Financial Reporting (IFR)? 
2. Apakah terdapat pengaruh komisaris independen terhadap tingkat 
penerapan Internet Financial Reporting (IFR)? 
3. Apakah terdapat pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap tingkat 
penerapan Internet Financial Reporting (IFR)? 
4. Apakah terdapat pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap 
tingkat penerapan Internet Financial Reporting (IFR)? 
5. Apakah terdapat pengaruh kompetensi komite audit terhadap tingkat 





1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan 
sebagai berikut. 
1. Mengetahui pengaruh kepemilikan blockholder terhadap tingkat penerapan 
Internet Financial Reporting (IFR). 
2. Mengetahui pengaruh komisaris independen terhadap tingkat penerapan 
Internet Financial Reporting (IFR). 
3. Mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap tingkat penerapan 
Internet Financial Reporting (IFR). 
4. Mengetahui pengaruh frekuensi pertemuan komite audit terhadap tingkat 
penerapan Internet Financial Reporting (IFR). 
5. Mengetahui pengaruh kompetensi komite audit terhadap tingkat penerapan 















1.4  Kegunaan Penelitian 
1.4.1  Kegunaan Teoretis 
Adapun manfaat teoretis yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Adanya tambahan mengenai pengembangan teori dan pengetahuan 
khususnya dalam bidang akuntansi dalam mengembangkan pemahaman 
tentang pengaruh mekanisme corporate governance terhadap 
pengungkapan informasi perusahaan berbasis internet (IFR) pada 
perusahaan sektor keuangan di negara Indonesia 
2. Dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian 
yang serupa dengan topik ini, dan dijadikan sebagai sumber referensi dan 
informasi.  
1.4.2  Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak antara 
lain. 
1. Bagi investor dapat mengetahui kondisi keuangan secara lebih praktis dan 
efisien yang dilaporkan dalam internet perusahaan. Investor dapat 
mengetahui aspek – aspek apa yang diperlukan dalam pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan invetasi khususnya dalam menilai kinerja 
perusahaan pada sektor keuangan. 
2. Bagi perusahaan sektor keuangan dengan memanfaatkan praktik IFR 
dalam  menyampaikan informasi melalui media berbasis internet, maka 






3. Bagi pemerintah dapat menentukan kebutuhan yang mengatur 
pengungkapan informasi keuangan internet di Indonesia, karena 
pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan regulator akuntansi di 
Indonesia  
4. Bagi akademisi, dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan 
wawasan yang membantu perkembangan ilmu akuntansi menganai 
pengungkapan internet financial reporting (IFR) pada aktivitas bisnis 
perusahaan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadikan sumber 
referensi dan informasi dalam melakukan pengembangan  penelitian 
selanjutnya dengan topik yang serupa. 
1.5  Ruang lingkup penelitian 
Penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh corporate governance 
terhadap Internet Financial Reporting dilakukan penelitian pada perusahaan 
sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2016. Periode 
ini diambil karena dipandang cukup mewakili untuk memprediksi pengaruh 
kelima variabel serta mengingat akan kelengkapan setiap item data yang 
dibutuhkan dalam penelitian. Variabel dependen yang digunakan adalah Indeks 
IFR sedangkan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kepemilikan blockholder, komisaris independen, ukuran dewan komisaris,  
frekuensi rapat komite audit, dan kompetensi komite audit. 
1.6  Organisasi/Sistematika 
Sistematika penulisan merupakan suatu penjabaran deskriptif 





memahami arah dan isi penelitian ini, maka penulisan penelitian ini dibagi 
menjadi beberapa bagian bab yang terdiri dari Bab I Pendahuluan, Bab II Telaah 
Pustaka, Bab III Metode Penelitian, Bab IV Hasil dan Pembahasan, dan Bab V 
Penutup. Dalam penulisan skripsi ini tersusun sistematika penulisan sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN 
Pada bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian serta sistematika 
penulisan. 
BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini membahas tentang landasan teori dan penelitian terdahulu yang 
merupakan penjabaran dari kerangka pemikiran untuk mendukung perumusan 
hipotesis yang berkaitan dengan Mekanisme Corporate Governance dan 
Internet Financial Reporting (IFR), beserta hubungannya. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional, 
populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 







BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, 
pengujian atas hipotesis penelitian, penyajian hasil pengujian tersebut, serta 
pembahasan mengenai hasil analisis. 
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian dan saran-saran yang perlu untuk disampaikan dan dapat dijadikan 
sebagai sumber referensi dan informasi bagi peneliti selanjutnya. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, pengujian 
atas hipotesis penelitian, penyajian hasil pengujian tersebut, serta pembahasan 
mengenai hasil analisis. 
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian 
dan saran-saran yang perlu untuk disampaikan baik untuk objek penelitian 
ataupun buat penelitian selanjutnya  yang memiliki inti penelitian serupa.
